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ABSTRAK

Penyuluhan e-commerce melalui media promosi bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan upaya strategis dalam meningkatkan daya saing produk lokal di era digital.
Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang pentingnya pemanfaatan teknologi
pemasaran online serta melatih pelaku UMKM dalam menggunakan platform digital, seperti media
sosial dan marketplace, untuk memperluas jangkauan pasar. Metode penyuluhan dilakukan melalui
presentasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif yang mencakup materi pengenalan e-commerce,
strategi promosi, manajemen transaksi digital, serta pengembangan konten pemasaran. Hasil
penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam
memasarkan produk secara digital, yang berimplikasi pada peluang peningkatan penjualan dan
penguatan ekonomi lokal. Dengan demikian, penyuluhan e- commerce melalui media promosi
menjadi langkah penting untuk memberdayakan UMKM agar mampu bersaing di pasar yang lebih
luas secara berkelanjutan.

Kata Kunci: e-commerce, UMKM, media promosi, penyuluhan, digital marketing.

I. PENDAHULUAN

E-commerce atau bisa disebut
Perdagangan elektronik atau e-dagang
adalah penyebaran, pembelian, penjualan,
pemasaran barang dan jasa melalui internet

yaitu sebesar 3,52 dari skala 1-5, namun
kemampuan dalam mengecek kebenaran
informasi  serta  pengetahuan terkait
software dan hardware masih relative
rendah, sehingga tingkat digital skill yang

atau  jaringan  komputer.  Seluruh
komponen yang ada dalam perdagangan
diaplikasikan ke dalam E-Commerce
seperti
customerservice,layananproduk,carapemba
yaran dan cara promosi (Darmastuti et al.
2023). E-commerce secara umum
menggambarkan kegiatan jual-beli produk
barang dan jasa melalui teknologi internet.
Penggunaan ecommerce merupakan salah
satu faktor yang digunakan oleh pelaku
usaha dalam meningkatkan daya saing
(Alwendi, 2020).

Minimnya pengetahuan pelaku
UMKM tentang pengetahuan teknologi
dan digital marketing menjadi factor utama
masih sulitnya UMKM untuk
bertransformasi. Hal ini  berbanding
terbalik dengan data indeks literasi digital
masyarakat Indonesia yang cukup tinggi

dimiliki masih terbatas pada tingkat dasar
(Ekowati et al. 2024).

Maka dari itu solusi dalam
mengatasi masalah tersebut adalah dengan:
1. Menyediakan pelatihan berkala untuk
pemilik UMKMdi Kabupaten Bengkulu
tengah dalam berbagai aspek bisnis seperti
manajemen, pemasaran, keuangan, dan
teknologi. 2. Membantu UMKM untuk
mengembangkan jaringan dan kemitraan
dengan pihak lain, termasuk UMKM
lainnya, Lembaga pemerintahan, Lembaga
perbankan dan lembaga
pendidikan,Membantu  UMKM  untuk
mengembangkan modal dengan pihak
perbankan dalam pembiayaan mendorong
bisnis yang lebih berkelanjutan dan efisien,
serta dapat bersaing di pasar yang semakin
kompetitif. 3. Memberikan pendampingan
kepada UMKM  manajemen  untuk
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membantu mereka mengatasi tantangan
dan mengembangkan bisnis mereka 4.
Melalui manajemen pemasaran mendorong
UMKM untuk meningkatkan kualitas
produk, persaingan harga dan layanan
mereka melalui pelatihantentang inovasi
produk,  manajemen  kualitas, dan
pelayanan pelanggan yang baik
(Menigkatkan et al., n.d.).

Sehingga untuk dapat tetap eksis
dan bersaing, UMKM harus lebih terbuka
untuk dapat mengikuti perkembangan
zaman agar dapat mengembangkan
usahanya secara diperkirakan sebagian
besar para pelaku usaha mikro bergerak
pada sektor yang konvensional, dan peran
kelompok usaha UMKM ini mempunyai
peran yang penting dalam perekonomian
di Indonesia (Syanjaya Sardi,
Nuryadiansyah, and Feriady 2022).

Para pelaku UMKM  dapat
memanfaatkan digital marketing untuk
memperoleh peluang yang besar, sehingga
dapat mengekspansi penjualan produk
mereka melalui media digital. Para pelaku
UMKM perlu memanfaatkan bermacam
cara untuk melakukan promosi dan
meningkatkan penjualan produk, salah
satunya dengan memanfaatkan peluang
dan teknologi informasi yang ada. Media
promosi digital menjadi pilihan yang
efektif untuk pelaku UMKM dalam
mengembangkan bisnis dan menjangkau
pasar nasional maupun internasional.
Dengan menggunakan digital marketing,
pelaku UMKM dapat menjangkau calon
costumer yang lebih luas dan lebih banyak,
tidak hanya terbatas pada suatu wilayah
promosi saja (Gustini et al. 2024).

Beberapa konsep kunci dalam
literatur transformasi digital UMKM
meliputi  adopsi  teknologi,  digital
marketing, dan manajemen digital.
Menurut Hanelt et al. (2020), transformasi
digital melibatkan lebih dari sekadar
membuat situs web atau kehadiran di
media sosial. Transformasi ini
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membutuhkan  penyesuaian  mendalam
terhadap prosedur dan layanan bisnis
untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan pangsa pasar (Aziezy et al. 2024).

Kunci dari kewirausahaan adalah
pengambilan risiko, menjalankan usaha
sendiri, memanfaatkan peluang,
menciptakan usaha baru, serta pendekatan
yang inovatif dan mandiri  Guna
menghadapi  tantangan dalam  pasar,
pengusaha UMKM dituntut jeli melihat
peluang pasar, beradaptasi terhadap
perubahan preferensi konsumen dan dapat
memasarkan produknya (Hidayat, W.,
Nur’aeny, N. dan Wahyuni 2016).

Sementara itu, pada era teknologi
50 saat ini agar UMKM mampu
meningkatkan kinerja yang berdaya saing
dan naik kelas maka UMKM harus bisa
beradaptasi dengan kebutuhan pasar dan
memanfaatkan media sosial sebagai salah
satu strategi utama dalam pengembangan
bisnis  UMKM. Media sosial adalah
platform onlineyang memungkinkan orang
membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan
konten dalam bentuk teks, gambar, dan
video (Khotmi et al. 2024).

Kelebihan dari cara jual secara e-
commerce, penjual dan pembeli tidak perlu
bertatap muka (face to face) untuk
melakukan transaksi, melainkan hanya
perlu memiliki koneksi internet yang akan
mempertemukan mereka di dunia virtual
(Purba and Svinarky 2022).

Dengan diadakannya penyuluhan
ini  mengetahui strategi pemasaran e-
commerce bagi pelaku UMKM gula aren
cair di Desa Air Meles Atas. Diharapkan
strategi ini dapat meningkatkan kesadaran
dan keterampilan para pelaku usaha dalam
mengelola dan memanfaatkan teknologi
yang ada sekarang , sehingga dapat
memperkuat daya saing produk di pasar.
penyuluhan ini bukan hanya membantu
UMKM dalam hal pemasaran, tetapi juga
menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan daya saing, memperluas
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pasar, dan mewujudkan keberlanjutan
usaha gula aren cair di Desa Air Meles
Atas.

Il. METODE KEGIATAN
Pelaksanaan program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Desa Air
Meles,Kecamatan  Selupu Rejang,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu, Indonesia dengan tema
Penyuluhan E-Commerce pada hari kamis
tanggal 11 september 2025, melalui Media
Promosi UMKM Gula Aren Cair
menggunakan pendekatan partisipatif
edukatif, di mana mahasiswa berperan
sebagai fasilitator dan masyarakat sebagai
subjek aktif. Metode yang digunakan
melipulti:
1. Observasi Awal dan
Masalah
- Melakukan survei lapangan untuk
mengetahui kondisi UMKM gula
aren cair, potensi produk, serta
hambatan dalam pemasaran.
- Wawancara dengan pelaku UMKM,
perangkat desa, dan konsumen lokal
untuk memetakan kebutuhan.

Identifikasi

2. Koordinasi dan Perencanaan Program
- Diskusi dengan perangkat desa dan
kelompok UMKM terkait jadwal,
tempat, serta materi penyuluhan.
- Penyusunan modul pelatihan
mengenai e-commerce dan media
promosi digital.

3. Penyuluhan dan Pelatihan
- Materi Penyuluhan: konsep dasar e-

commerce, manfaat pemasaran
digital, dan pentingnya branding
produk.

- Pelatihan Praktis:

- Pembuatan akun marketplace
(Shopee, Tokopedia, dll.). P

- Pemanfaatan media sosial
(Facebook, Instagram, WhatsApp
Business) sebagai sarana promosi.
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- Teknik membuat konten promosi
(foto  produk, video  singkat,

copywriting.

NUm[Bengkulu

4. Pendampingan dan Implementasi

- Mahasiswa mendampingi pelaku
UMKM dalam mengunggah produk
gula aren cair ke platform digital.

- Membantu pembuatan desain label
digital serta katalog produk online.

- Simulasi transaksi dan layanan
konsumen melalui aplikasi e-
commerce.

5. Monitoring dan Evaluasi

- Melakukan evaluasi berkala terhadap
tingkat pemahaman peserta melalui
tanya jawab dan praktik langsung.

- Memberikan kuesioner sederhana
untuk  mengukur kepuasan dan
kendala yang dihadapi pelaku
UMKM.

- Menyusun laporan hasil pelaksanaan
sebagai  bahan  evaluasi  dan
rekomendasi keberlanjutan program.

6. Luaran Kegiatan UMKM

- Gula aren cair memiliki akun
marketplace aktif.

- Tersedianya media promosi digital
(konten foto/video, katalog produk).

- Peningkatan pemahaman masyarakat
tentang strategi pemasaran digital.

- Rekomendasi berkelanjutan untuk
pengembangan UMKM berbasis e-
commerce.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jika sebelumnya UMKM gula aren
cair harus mengandalkan perantara atau
promosi dari mulut ke mulut, kini promosi
digital memungkinkan mereka
menjangkau konsumen dengan lebih cepat
dan terukur. Misalnya, penggunaan fitur
iklan berbayar di media sosial mampu
menargetkan segmen pasar tertentu yang
sesuai dengan kebutuhan produk.

Selain itu, kegiatan penyuluhan juga
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memberikan wawasan tentang pentingnya
branding produk. Dalam konteks UMKM
gula aren cair, pengemasan visual yang
menarik, logo yang sederhana namun
mudah diingat, serta narasi promosi yang
sesuai dengan karakter produk menjadi
faktor penting dalam membangun citra
positif di mata konsumen. Identitas merek
yang kuat akan membuat produk lebih
mudah dikenali dan membedakan dari
kompetitor sejenis.

Namun demikian, masih terdapat
kendala yang dihadapi oleh sebagian pelaku
UMKM, Kkhususnya keterbatasan literasi
digital. Beberapa peserta mengaku kesulitan
dalam memahami istilah-istilah teknis
dalam aplikasi marketplace maupun dalam
membuat konten promosi. Hal ini
menunjukkan perlunya program
pendampingan jangka panjang yang
bersifat berkelanjutan, sehingga UMKM
tidak hanya memahami dasar-dasar
penggunaan platform, tetapi juga mampu
memanfaatkannya secara strategis.

Dari sisi ekonomi lokal,
keberhasilan UMKM dalam memanfaatkan
e-commerce dapat menjadi penggerak roda
perekonomian desa. Ketika produk gula
aren cair mampu menembus pasar regional
bahkan nasional, maka akan terjadi
peningkatan permintaan produksi.

Dampaknya, bukan hanya pelaku
usaha utama yang merasakan manfaat,
tetapi juga masyarakat sekitar yang terlibat
dalam rantai produksi, mulai dari petani nira
aren hingga tenaga pengemasan.

Selain aspek ekonomi, kegiatan ini
juga menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kolaborasi antar-pelaku usaha.
Penyuluhan  e-commerce  mendorong
pelaku UMKM untuk saling berbagi
pengalaman, bekerja sama dalam promosi
bersama, bahkan membuka peluang untuk
membentuk  koperasi  digital  desa.
Kolaborasi ini dapat memperkuat daya
saing, karena setiap pelaku usaha tidak lagi
berjalan  sendiri, melainkan  saling
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mendukung dalam menghadapi persaingan
pasar yang semakin ketat.

Terakhir, implementasi program
penyuluhan e-commerce di Desa Air Meles
juga menjadi contoh nyata peran perguruan
tinggi dalam pemberdayaan masyarakat.

Mahasiswa tidak hanya hadir
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pendamping yang menjembatani
kesenjangan antara teknologi modern
dengan kondisi lapangan.

Hal ini sejalan dengan tujuan KKN,
yaitu mengintegrasikan ilmu pengetahuan
dengan pengabdian, sehingga
kebermanfaatannya  dapat  dirasakan
langsung oleh masyarakat.

Pemanfaatan teknologi digital tidak
hanya sebatas promosi, tetapi juga mulai
digunakan dalam proses produksi dan
distribusi.Dengan  aplikasi  pencatatan
sederhana atau fitur laporan penjualan
marketplace, pelaku UMKM dapat
memantau penjualan, stok, serta tren
permintaan.Data ini membantu mereka
merencanakan produksi lebih tepat dan
mengurangi risiko kerugian.

Program penyuluhan e-commerce
juga memberikan dampak sosial yang
signifikan. Kaum ibu rumah tangga yang
sebelumnya hanya terlibat dalam kegiatan
rumah tangga Kkini turut aktif dalam
pengemasan produk, sementara generasi
muda ikut serta dalam pengelolaan toko
online dan pembuatan konten promosi. Hal
ini tidak hanya meningkatkan partisipasi
masyarakat desa, tetapi juga membuka
peluang kerja baru serta meningkatkan
keterampilan digital masyarakat.

Meskipun e-commerce membuka
peluang pasar yang luas, masih terdapat
kendala logistik dan infrastruktur yang
perlu diperhatikan. Ongkos kirim yang
relatif tinggi untuk wilayah terpencil serta
keterbatasan sinyal internet di beberapa
daerah  menjadi  hambatan  dalam
pengembangan pasar digital.

Dukungan  pemerintah  dalam
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penyediaan infrastruktur digital sangat
penting untuk memperkuat daya saing
UMKM. Penyuluhan juga mendorong
pelaku UMKM untuk menciptakan inovasi
produk dan nilai tambah. Gula aren cair
dapat dikembangkan dalam berbagai varian
kemasan, baik ukuran kecil untuk
konsumen rumah tangga maupun ukuran
besar untuk kebutuhan kafe dan restoran.
Selain itu, pelabelan gizi dan sertifikasi
halal dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memperluas segmen pasar.
Keberhasilan program penyuluhan e-
commerce di Desa Air Meles berpotensi
untuk direplikasi di desa lain. Dengan
dokumentasi kegiatan yang baik, program
ini dapat dijadikan model pemberdayaan
UMKM  berbasis  digital. Jika
pendampingan dilakukan secara
berkelanjutan, produk gula aren cair dapat
berkembang menjadi ikon desa yang
mampu menembus pasar nasional bahkan
internasional.

Hasil survei menunjukkan bahwa
pelaku UMKM gula aren cair di Desa Air
Meles masih melakukan pemasaran secara
konvensional, vyaitu melalui penjualan
langsung kepada konsumen lokal dan
tengkulak. Produk belum dipasarkan
secara luas melalui media digital. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa peserta
memahami manfaat e-commerce sebagai
sarana promosi dan distribusi produk.
Namun, beberapa peserta masih mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi,
terutama dalam hal desain konten dan
manajemen toko online.

Pelaksanaan KKN dengan tema
penyuluhan e-commerce di Desa Air Meles
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas pelaku UMKM gula
aren cair dalam memanfaatkan teknologi
digital. Sebelum Kkegiatan, pemasaran
produk hanya terbatas pada lingkup lokal.
Setelah  penyuluhan, UMKM  mulai
memiliki akses ke pasar yang lebih luas
melalui marketplace dan media sosial.
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Penerapan strategi promosi digital juga
mendukung peningkatan branding produk
gula aren cair. Konten promosi yang
menarik terbukti mampu meningkatkan
ketertarikan konsumen.

Meskipun demikian, diperlukan
pendampingan lanjutan agar UMKM lebih
terampil dalam mengelola toko online
secara konsisten. Dengan demikian,
kegiatan KKN ini  tidak  hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mendorong transformasi praktik
pemasaran tradisional ke arah digital. Hal
ini sejalan dengan tujuan pembangunan
ekonomi desa berbasis teknologi, di mana
UMKM diharapkan dapat lebih mandiri
dan kompetitif.
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Gambar 2. Proses tnyajawab daﬁ diskusi.

Kegiatan ini diharapkan bisa
membawa manfaat nyata bagi warga-
warga di Desa Air Meles, Kecamatan
Selupu Rejang, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu,
Indonesia. Lewat penyuluhan ini, ada
beberapa hal yang ingin dicapai, yaitu:

7. Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan Pelaku UMKM memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang
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konsep e-commerce, manfaat
pemasaran  digital, serta strategi
promosi melalui media sosial dan
marketplace.

8. Kemandirian dalam Pemasaran Digital
UMKM  mampu secara mandiri
membuat, mengelola, dan
mengembangkan akun toko online di
marketplace serta media sosial sebagai
sarana promosi.

9. Penguatan Branding Produk Produk
gula aren cair memiliki identitas merek
yang lebih kuat melalui label digital,
katalog online, dan konten promosi
yang menarik, sehingga mudah dikenali
konsumen.

10.  Peluasan pasar dan jaringan
konsumen pemasaran tidak hanya
terbatas didesa air meles atas tetapi
dapat menjangkau pasar regional
maupun nasional melalui platform e-
commerce.

g

. Foto bersama perangkat desa dan
ibu-ibu PKK.

Gamb

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pelaksanaan penyuluhan e-
commerce melalui media promosi pada
UMKM gula aren cair di Desa Air Meles
atas berjalan dengan baik dan mendapat
respon positif dari masyarakat. Kegiatan ini
berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital, khususnya
marketplace dan media sosial, sebagali
sarana  pemasaran.  Hasil  kegiatan
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menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran pelaku usaha untuk
bertransformasi dari sistem pemasaran
tradisional menuju sistem berbasis digital.

Dengan demikian, produk gula aren
cair yang sebelumnya hanya dipasarkan di
lingkup lokal kini memiliki peluang lebih
besar untuk menembus pasar regional
maupun nasional. Selain itu, branding
produk semakin kuat melalui desain label,
katalog digital, dan konten promosi yang
menarik, sehingga produk lebih mudah
dikenali dan bersaing di pasaran. Tidak
hanya berdampak pada aspek ekonomi,
penyuluhan ini juga membawa dampak
sosial berupa keterlibatan masyarakat desa,
baik ibu rumah tangga maupun pemuda,
yang turut serta dalam produksi dan
promosi produk.

Selain dampak ekonomi,
penyuluhan ini juga berkontribusi pada
aspek sosial. Pelibatan ibu rumah tangga,
pemuda, serta masyarakat desa dalam
proses  produksi, pengemasan, dan
pemasaran digital menumbuhkan rasa
memiliki terhadap produk lokal.

Hal ini memperkuat ikatan sosial
masyarakat sekaligus menciptakan peluang
kerja baru di tingkat desa. Keterlibatan
generasi muda juga menjadi modal penting
karena mereka lebih akrab dengan
teknologi digital, sehingga dapat menjadi
motor penggerak transformasi UMKM ke
arah yang lebih modern.

Produk gula aren cair yang
sebelumnya hanya dipasarkan secara
konvensional kini mulai  dikenalkan
melalui platform digital dengan konten
promosi yang lebih menarik. Hal ini
menjadi langkah awal dalam memperluas
jangkauan pasar, memperkuat branding
produk, serta meningkatkan daya saing
UMKM di era digital.

Saran
1. Untuk Pelaku UMKM
- Terus mengembangkan keterampilan
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dalam pengelolaan toko online dan
media sosial secara konsisten.

- Meningkatkan  kualitas  konten
promosi, baik dari sisi visual
maupun deskripsi produk.

- Menjaga kualitas produk gula aren
cair agar konsumen tetap percaya
dan loyal.

2. Untuk Pemerintah Desa

- Mendukung keberlanjutan program
dengan menyediakan fasilitas
internet yang memadai.

- Mendorong UMKM lain untuk ikut
serta dalam pelatihan pemasaran
digital.

- Mengadakan kegiatan pendampingan
lanjutan secara berkala.

Dengan adanya sinergi antara
pelaku UMKM, pemerintah desa, dan
perguruan tinggi, diharapkan program ini
dapat berkelanjutan serta memberikan
kontribusi nyata bagi peningkatan
ekonomi masyarakat Desa Air Meles.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh
masyarakat Desa Air Meles yang telah
dengan antusias mengikuti  kegiatan
Penyuluhan E-Commerce melalui Media
Promosi UMKM Gula Aren Cair.
Partisipasi aktif, semangat belajar, serta
keterbukaan masyarakat dalam menerima
materi penyuluhan menjadi faktor penting
atas kelancaran kegiatan ini. Dukungan
dan  kerja sama yang diberikan
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Air
Meles memiliki komitmen kuat untuk
mengembangkan potensi lokal, khususnya
dalam meningkatkan daya saing UMKM
di era digital. Semoga penyuluhan ini
dapat memberikan manfaat nyata bagi para
pelaku UMKM gula aren cair dan seluruh
warga desa, serta menjadi awal dari
berkembangnya pemasaran produk
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berbasis teknologi digital di Desa Air
Meles.
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